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BAB
BIOETIKA DAN APLIKASI

DALAM KEHIDUPAN
SEHARI-HARI

dr. Syarifah Hidayah Fatriah, Sp.FM.

A. Pendahuluan
Bioetika merupakan ilmu pengetahuan campuran antara
ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Aplikasi
bioetika dan manfaat bioetika dalam kehidupan sehari-hari
antara lain dapat melatih berpikir kritis, logis dan koheren serta
dapat menjadi panduan perilaku dalam mencegah pelanggaran
hukum. Menurut Fritz Jahr, bioetika adalah kewajiban moral
bukan hanya terhadap manusia, melainkan juga kepada semua
mahkluk hidup. Lingkup bioetika meliputi: (Dr. C.B.
Kusmaryanto, 2022)
1. Etika medis seperti persetujuan tindakan (informed consent),
hak pasien dan kerahasiaan.
2. Etika Penelitian seperti uji klinis, penggunaan hewan dalam
penelitian, dan rekayasa genetika.
3. Isu kehidupan dan kematian seperti aborsi, euthanasia, dan
transplantasi organ.
4. Teknologi baru seperti bayi tabung, cloning dan terapi gen.

Perkembangan ilmu dan teknologi kesehatan yang luar
biasa saat ini dapat juga dihubungkan dengan aspek etika
terutama yang berhubungan antara dokter dan pasiennya,
dengan sesama kolega dokter atau pelaku profesi kesehatan
lainnya. Bioetika adalah disiplin ilmu yang masuk ke dalam
kategori filsafat terapan yang merupakan cabang pengetahuan
yang baru karena bukan hanya merupakan anak dari satu
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ISU BIOETIKA:
BAYI TABUNG

dr. Noverika Windasari, Sp.FM.

Pendahuluan

Infertilitas merupakan suatu kondisi atau penyakit pada
sistem reproduksi yang dapat dialami oleh laki-laki maupun
perempuan. Secara lebih spesifik, istilah infertilitas diterapkan
pada suatu pasangan yang telah melakukan hubungan seksual
(coitus) secara teratur dan tanpa pengaman dalam waktu dua
belas bulan atau lebih, yang tidak juga berujung pada kehamilan.
World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa satu
dari enam orang di dunia pernah mengalami infertilitas saat ini.
Sementara itu, aspek fertilitas merupakan aspek penting dalam
kesehatan reproduksi.

Teknologi reproduksi Berbantu (TRB) seperti bayi tabung,
merupakan salah satu solusi untuk membantu pasangan yang
menginginkan anak namun memiliki masalah terkait
reproduksinya, dengan melibatkan pihak ketiga. Pada tanggal
25 Juli 1978, Louise Brown, seorang ahli yang berasal dari
Inggris, pertama kali memperkenalkan teknologi reproduksi
berbantu. Hadirnya TRB ini memungkinkan seorang
perempuan dapat hamil hingga melahirkan anak, tanpa melalui
hubungan seksual suami-istri secara langsung.

Dari sudut pandang etika, perkembangan berbagai
metode TRB ini memiliki penerimaan yang bervariasi di
berbagai negara, yang dikaitkan dengan norma budaya, agama
dan aturan hukum yang berlaku. Ada negara yang
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BAB ETIKA
TRANSPLANTASI
ORGAN

dr. Sofiana, Sp.FM., S.H.

A. Definisi
Transplantasi adalah pemindahan organ dan jaringan dari
pendonor ke resipien atau pasien yang membutuhkan guna
penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatannya.

B. Dasar Hukum Transplantasi Organ

Transplantasi organ di Indonesia telah diatur dalam
Undang-Undang Kesehatan No 17 tahun 2023, peraturan
pelaksana dari Undang-Undang tersebut diatur dalam
Peraturan Pemerintah No 28 tahun 2024, namun secara detail
aturan terkait transplantasi organ tertera dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 53 tahun 2021 tentang
transplantasi organ dan jaringan tubuh serta Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2016.

Tentang  Penyelenggaraan  Transplantasi  Organ.
Peraturan ini bertujuan untuk menjamin keamanan,
keselamatan, kesukarelaan, kemanfaatan, dan keadilan dalam
pelayanan Transplantasi Organ dan Jaringan tubuh bagi
Pendonor maupun Resipien, memberikan perlindungan atas
martabat, privasi, dan kesehatan manusia; dan melindungi
martabat dan kehormatan Pendonor dan Resipien. Peraturan ini
juga berfungsi memastikan Transplantasi Organ dan/atau
Jaringan tubuh dilakukan hanya untuk tujuan kemanusiaan dan
dilarang untuk dikomersialkan.
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ISSUE BIOETIKA:
ABORSI

dr. Insil Pendri Hariyani, Sp.FM.

Pendahuluan

Aborsi merupakan salah satu isu paling kompleks dalam
diskusi bioetika modern. Tidak hanya menyentuh aspek medis,
fenomena aborsi juga berkaitan erat dengan nilai-nilai hukum,
moralitas, agama, dan norma sosial yang berlaku di suatu
masyarakat. Di satu sisi, perkembangan teknologi kedokteran
memberikan kemampuan kepada manusia untuk melakukan
terminasi kehamilan secara aman dan efektif. Di sisi lain,
tindakan ini sering kali memicu perdebatan sengit tentang hak
hidup janin versus hak perempuan untuk menentukan nasib
tubuhnya sendiri.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan
aborsi sebagai pengakhiran kehamilan sebelum janin mencapai
usia viabilitas, yaitu sebelum memiliki kemampuan bertahan
hidup di luar rahim ibu. WHO memperkirakan bahwa sekitar 73
juta aborsi terjadi setiap tahun secara global, dengan proporsi
sekitar 45% dilakukan secara tidak aman, khususnya di negara-
negara berkembang (WHO, 2021). Angka tersebut menunjukkan
bahwa aborsi merupakan realitas medis yang tidak dapat
diabaikan.

Indonesia sebagai negara dengan populasi besar juga
menghadapi tantangan serupa. Meskipun secara hukum aborsi
di Indonesia dilarang, pengecualian diberikan untuk kondisi
tertentu seperti kedaruratan medis dan kehamilan akibat
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A. Pendahuluan

Seiring meningkatnya kesadaran pasien akan hak-hak
medis, semakin banyak yang menginginkan kendali atas akhir
hidupnya, terutama pasien dengan penyakit terminal dan
penderitaan berkepanjangan. Ini menimbulkan pertanyaan
bioetik tentang batas autonomi pasien dalam menentukan akhir
hidupnya. Permintaan untuk melakukan euthanasia atau
bantuan mengakhiri hidup secara sukarela kian sering dijumpai
di berbagai negara, terutama pada pasien dengan penyakit
terminal. Dalam konteks ini, muncul perdebatan etis yang
mempertentangkan hak autonomi pasien untuk menentukan
akhir hidupnya dengan prinsip profesionalisme kedokteran
yang mengutamakan perlindungan terhadap kehidupan
(Almeida and Mota, 2023).

Secara global, kebutuhan terhadap layanan paliatif yang
bermutu semakin meningkat. Namun sebagian besar negara,
khususnya di wilayah berkembang, belum memiliki sistem
perawatan paliatif yang memadai. Ketimpangan ini mendorong
sebagian pasien untuk memilih opsi yang lebih radikal, yakni
euthanasia, sebagai upaya menghindari penderitaan yang
berkepanjangan dan tidak produktif (Cambra-Badii et al., 2023).

Di Indonesia, pembahasan mengenai euthanasia masih
tergolong tabu dan belum memperoleh legitimasi hukum.
Hukum positif Indonesia secara umum masih menganggap
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A. Definisi dan Klasifikasi Bedah Plastik
1. Definisi

Bedah plastik adalah spesialisasi bedah yang berfokus
pada perbaikan, rekonstruksi, atau peningkatan penampilan
jaringan tubuh, seringkali setelah trauma, penyakit, atau
cacat lahir. Ini mencakup prosedur rekonstruktif, yang
bertujuan untuk mengembalikan fungsi dan penampilan,
serta prosedur estetika, yang meningkatkan penampilan
untuk alasan kosmetik. Istilah 'plastik' dalam bedah plastik
mengacu pada kata Yunani 'plastikos,’ yang berarti
'membentuk atau membentuk,' mencerminkan kemampuan
untuk membentuk kembali dan memulihkan jaringan tubuh
(Teven & Gottlieb, 2018).

Bedah plastik adalah salah satu bentuk bedah tertua,
dan akarnya dapat ditelusuri kembali ke masa Sushruta,
bapak bedah (600 SM), yang diakui telah melakukan
prosedur bedah plastik pertama yang pernah dilaporkan.
Namun, namanya menentang pemahaman yang jelas dan
definisi yang tepat yang dapat mencakup seluruh lingkup
kegiatan yang dilakukan saat ini. Pencarian ekstensif literatur
bedah plastik dilakukan untuk menemukan definisi terbaik
yang tersedia, tetapi definisi yang komprehensif tidak dapat
ditemukan (Chandra et al., 2016).
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A. Pendahuluan

Transgender dideskripsikan sebagai seseorang yang
identitas gendernya berbeda dengan jenis kelamin yang
ditentukan pada saat lahir (Hann, Ivester and Dodd Denton,
2017). ldentitas gender yang dimaksud disini adalah rasa
bawaan seseorang tentang jenis kelaminnya, yaitu perempuan,
laki-laki, atau jenis kelamin alternatif (Deutsch, 2016). Individu
transgender dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori utama.
Transwomen adalah individu dengan jenis kelamin pria saat lahir
yang memilih identitas feminin. Transmen adalah individu
dengan jenis kelamin perempuan saat lahir yang memilih
identitas maskulin. Mereka yang tidak mengidentifikasi dirinya
sebagai laki-laki atau perempuan dapat mengidentifikasi dirinya
sebagai nonbinary, yaitu istilah yang mencakup semua gender
spesifik seperti genderqueer, agender, bigender, dan genderfluid
(Gupta, Imborek and Krasowski, 2016).

Ketidaksesuaian gender (gender incongruity) dan perilaku
yang tidak sesuai gender (gender nonconforming behaviors) itu
sendiri tidak dianggap sebagai kondisi patologis. Diagnosis
disforia gender menurut Diagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorder (DSM)-5 menggambarkan tekanan atau
gangguan yang signifikan secara klinis pada fungsi sosial,
pekerjaan, dan fungsi penting lainnya yang diakibatkan oleh
ketidaksesuaian antara pengalaman atau ekspresi gender

95



DAFTAR PUSTAKA

Allen, L. R. et al. (2024) ‘Principlism and contemporary ethical
considerations for providers of transgender health care’,
International Journal of Transgender Health, 0(0), pp. 1-19. doi:
10.1080/26895269.2024.2303462.

Bangalore Krishna, K. et al. (2019) ‘Use of Gonadotropin-Releasing
Hormone Analogs in Children: Update by an International
Consortium’, Hormone Research in Paediatrics, 91(6), pp. 357-
372. doi: 10.1159/000501336.

Bizic, M. R. et al. (2018) ‘Gender Dysphoria: Bioethical Aspects of
Medical Treatment’, BioMed Research International, 2018. doi:
10.1155/2018 /9652305.

Chung, K. ef al. (2020) ‘Treatment paradigms for adolescents:
Gender-affirming hormonal care’, in Pediatric gender identity:
Gender-affirming care for transgender & gender diverse youth.
Springer Nature, pp. 235-257.

Deutsch, M. B. (2016) Guidelines for the Primary and Gender-Affirming
Care of Transgender and Gender Nonbinary People. 2nd editio,
Center of Excellence for Transgender Health. 2nd editio. Edited
by M. B. Deutsch. University of California, San Fransisco.

Giovanardi, G. (2017) ‘Buying time or arresting development? The
dilemma of administering hormone blockers in trans children
and adolescents’, Porto Biomedical Journal, 2(5), pp. 153-156.
doi: 10.1016/j.pbj.2017.06.001.

Groot, D. de and Immenkamp, B. (2025) ‘Hate Speech and Hate
Crime Targeting LGBTI People’. European Parliament
Research Service.

Gupta, S., Imborek, K. L. and Krasowski, M. D. (2016) “‘Challenges
in Transgender Healthcare: The Pathology Perspective’,
Laboratory ~ Medicine,  47(3), pp. 180-188.  doi:
10.1093/labmed / Imw020.

107



Hann, M., Ivester, R. and Dodd Denton, G. (2017) ‘Ethical issues in
the care of transgender patients’, Ochsner Journal, 17(2), pp.
144-145. doi: 10.1043/1524-5012-17.2.144.

Kimberly, L. L. et al. (2018) “Ethical Issues in Gender-Affirming Care
for Youth’, Pediatrics, 142(6).

Presiden Republik Indonesia (2006) Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2006 tentang Administrasi Kependudukan.

Presiden Republik Indonesia (2023) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana.

Priest, M. (2019) “Transgender Children and the Right to Transition:
Medical Ethics When Parents Mean Well but Cause Harm’,
American  Journal of Bioethics, 19(2), pp. 45-59. doi:
10.1080/15265161.2018.1557276.

Surendran, S. et al. (2025) ‘A scoping review of the ethical issues in
gender-affirming care for transgender and gender-diverse
individuals’, BMC Medical Ethics, 26(1). doi: 10.1186/s12910-
025-01216-2.

Vitaloka, M. A. (2022) Legalitas transgender dalam perspektif hukum
positif Indonesia. Universitas Tidar.

Xian, S., Dietz, E. and Fabi, R. (2025) “Trans Experiences in Health
Care: Testimonial Injustice in Clinical Practice’, 11. doi:
10.52214 /vib.v11i.13149.

108



BAB

ISSUE BIOETIK VAKSIN
DAN VAKSINASI

Ns. Raju Kapadia, S.Kep., M.Med.Ed.

A. Vaksinasi dan Sejarahnya

Vaksinasi adalah prosedur pemberian imunitas atau
kekebalan protektif dengan menginduksi respon memori
terhadap pathogen atau toksin tertentu dengan menggunakan
substansi antigen non virulen/non toksik (Rizqoh, 2021). Vaksin
berasal dari kata latin “vacca” yang berarti sapi. Sejalan dengan
Sejarah proses vaksin dan vasinasi pada akhir abad 19 saat
Edward jenner mempelajari para oemerah susu yang terpapar
cacar sapi justru terlindungi dari tertular oleh kerabat atau
keluarganya yang menderita cacar. Berdasarkan kejadian ini
Jenner berhipotesis bahwa terjadi perlindungan silang dari
resiko penluaran antar individu. Hipotesis ini dilanjutkan
dengan percobaan inokulasi virus cacar sapi kepada seorang
anak dan terbukti membuat anak tersebut resisten terhadap
virus cacar.

Penemuan ini dikembangkan dan dilanjutkan oleh Louis
Pasteur dan mulai dikenal dengan istilah vaksinasi yaitu
penggunaan virus cacar yang dilemahkan sebagai program
pertama pemberantasan cacar secara global. Pencapaian luar
biasa Louis Pasteur ini telah membawa perubahan yang sangat
baik dalam dunia Kesehatan dan masalah Kesehatan di
dunia,sehingga WHO mengumumkan program pemberantasan
cacar lewat vaksinasi (SaThierbach et al., 2015).
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Pendahuluan

Hubungan antara dokter dan pasien yang merupakan
hubungan kepercayaan telah ada sejak dahulu.1 Hubungan ini
timbul dikarenakan adanya kebutuhan dari pasien untuk
mencari solusi atas masalah kesehatannya (Rezki Pebrina et al.,
2022). Hubungan hukum antara pasien dan dokter ini di dalam
pelayanan  kesehatan selanjutnya disebut “perjanjian
terapeutik”. Perjanjian terapeutik merupakan perjanjian antara
dokter dengan pasien yang memberikan kewenangan kepada
dokter untuk memberikan pelayanan kesehatan dan tindakan
medis kepada pasien berdasarkan keahlian dan keterampilan
yang dimiliki oleh dokter tersebut (Flora, 2024). Malpraktik dan
keselamatan pasien tidak terlepas dari kode etik yang dijalankan
oleh tenaga medis. Profesionalisme keperawatan menjadi
kontrak sosial antara profesi tenaga medis dengan masyarakat.
Masyarakat telah memberikan kepercayaan kepada tenaga
medis sehingga perawat harus melaksanakan tugasnya dengan
memberikan standar kompetinsi yang tinggi dan tanggung
jawab moral yang baik. Tenaga medis memiliki tanggung jawab
terhadap keselamatan dan keamanan pasien selama berada di
rumah sakit. Tenaga medis membutuhkan aturan hukum yang
lebih tinggi yang dapat mengatur kualitas dan pelayanan,
termasuk juga sanski bagi yang tidak melaksanakan tugasnya
dengan baik. Tenaga medis dalam menjalankan tugasnya harus
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A. Pendahuluan

Keselamatan pasien merupakan salah satu pilar utama
dalam praktik kedokteran modern. Upaya untuk memastikan
bahwa setiap intervensi medis berjalan aman, tepat, dan
memberikan manfaat optimal bagi pasien telah menjadi fokus
global dalam sistem pelayanan kesehatan. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menegaskan bahwa keselamatan pasien bukan
sekadar pilihan, melainkan kewajiban etis dan profesional yang
tidak dapat ditawar (Mileder, 2017).

Dalam praktik klinis sehari-hari, dokter dihadapkan pada
berbagai situasi kompleks yang memerlukan keputusan cepat,
akurat, dan  bertanggung jawab. Tuntutan untuk
menyelamatkan nyawa, mengurangi penderitaan, dan
mencegah komplikasi sering kali mendorong dokter untuk
mengambil tindakan maksimal demi kepentingan pasien.
Namun, perlu disadari bahwa setiap tindakan medis memiliki
batasannya, baik dari aspek keilmuan, etika, maupun hukum.
Upaya maksimal yang tidak dilandasi oleh standar prosedur
operasional (SOP), kaidah keilmuan yang sahih, atau
kompetensi yang sesuai justru berisiko berubah menjadi
tindakan keliru — yang dalam ranah hukum dapat dikategorikan
sebagai malpraktik kedokteran (Pratama, 2024)(Koto and
Asmadi, 2021).
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BAB
ETIKA PENELITIAN

DENGAN MENGGUNAKAN
ORGANISME HIDUP
drg. Dian Artanty, M.Si., M.H.

A. Pendahuluan

Bioetika berasal dari Bahasa Yunani: bios (hidup) dan
ethos (adat-istiadat, karakter, kebiasaan). (Indar, 2019) dari
kedua kata diatas bioetik dapat diartikan sistem refleksi etis-
normatif terhadap intervensi biomedis untuk kegiatan atau
kebutuhan tertentu. Istilah bioetika dikenal pada tahun 1970
yaitu ketika Van Rensselaer Potter menggunakan istilah tersebut
dalam artikelnya yang berjudul “perspectives in biology and
medicine” yang menceritakan tentang kemajuan tegnologi
banyak menghasilkan efek negative. Dari sinilah muncul
kesadaran etis terhadap penelitian baik itu dalam bidang
kesehatan maupun dalam bidang teknologi terutama apabila
menggunakan manusia atau organisme hidup sebagai objeknya.
Para ilmuan akhirnya berfikir bahwa kemajuan scientific harus
di iringi dengan kemajuan humanistik yang tertuang dalam
nilai-nilai etika (ethical values) dalam penelitan biologi (biological
facts). Pemikiran-pemikiran tersebut akhirnya melahirkan
bioetika yang menjadi jembatan antara etika dan biologi.
Belakangan ini istilah bioetika juga dapat diartikan sebagai studi
sistematis tentang perilaku manusia dalam lingkungan
penelitian terhadap kehidupan dan kesehatan manusia dengan
mengedepankan nilai dan prinsip-prinsip moral. Studi
sistematis dalam hal ini mencakup visi etis, keputusan perilaku,
kebijakan tentang kehidupan science, kehidupan perawatan
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SENJATA BIOLOGI

dr. Dian Rudy Yana, M.Biomed.

Pendahuluan

Senjata biologi dan kimia termasuk dalam kategori senjata
pemusnah massal (Weapons of Mass Destruction/\WWMD) yang
memiliki potensi destruktif luar biasa terhadap manusia, hewan,
dan tumbuhan. Senjata biologi memanfaatkan mikroorganisme
patogen seperti bakteri, virus, atau toksin untuk menimbulkan
penyakit dan kematian secara masif. Sedangkan senjata kimia
menggunakan senyawa kimia berbahaya yang dapat merusak
jaringan tubuh, sistem saraf, atau organ vital dalam waktu
singkat W (Wheelis et al, 2002; Atlas, 2001). Seiring
berkembangnya teknologi bioteknologi dan kimia, risiko
penyalahgunaan agen biologi dan kimia semakin meningkat.
Kelompok teroris atau negara dengan kepentingan destruktif
dapat menggunakan senjata ini untuk menciptakan teror,
melemahkan infrastruktur kesehatan, dan menimbulkan
kepanikan massal. WHO menekankan perlunya kesiap-siagaan
global melalui sistem surveilans penyakit, penguatan biosekuriti
laboratorium, serta protokol respons darurat yang terintegrasi
(World Health Organization and Robinson, 2004).

IImu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang
dengan pesat. Berbagai informasi dapat diakses melalui internet.
Apapun mudah diakses di internet, koran, makalah, jurnal,
bahkan buku terdapat disana. Alat medispun tidak kalah
berkembang pesatnya, manusia berlomba lomba menciptakan
sesuatu yang baru dan unik dimata masyarakat. Seperti senjata
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